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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memperjelas dan menghindari interpretasi yang kurang tepat
dalam memahami skripsi ini, maka perlu dijelaskan maksud beberapa istilah
berikut:
1. Pemberdayaan Masyarakat Dusun Ngalang

Istilah pemberdayaan secara makna harfiyah berarti “penguatan”
(enpowerment), atan membuat {sesorang) berdaya. Secara istilal,
pemberdayaan diartikan sebagai bentuk memberikan kekuatan kepada
.seseorang dengan mengutamakan usaha sendiri dan orang-orang yang
diberdayakan.! Dengan demikian pemberdayaan yang dimaksud penulis
m:lalah memberikan kckuatan atau memandirikan masyarakat agar lebih
berdaya.

Masyarakat dusun Ngalang adalah sekelompok masyarakat yang,
keberadaanya berada 'di -dusun’ Ngalang ‘desa Ngalang  Kecamatan
Gedangsari kabupaten Gunungkidul.

Dari dua istilah tersebut, yang dimaksud pemberdayaan masyaraha
dusun  Ngalang adalah pemberdayaan yang dilakukan pada masyarakit

dusun Nglang oleh suatu lembaga organisasi tertentu. Dalam hal im

! pengertim ini mengutip pendapat Tjandraningsih Indrasari dalam bukunya  “Snud
Tentang Pendampingan Pekerjaan Anak Dehumanisasi Anak Marjinal. Surya Mulandar (ed ).
(Bandung; Yavasan Akatiga, 1995), him. 3



[ 2]

lembaga yang memberdayakan adalah LP2M Pondok Pesantren Nurul
Ummah, Adapun pemberdayaan yang dilakukan adalah dalam aspek
sumber daya manusianya, yaitu sumberdaya masyarakat dusun Ngalang,
kecamatan Gedangsari, kabupaten Gunungkidul.

2. LP2M Pondok Pesantren Nurul Ummah

LP2M adalah singakatan dari “Lembaga Pengembangan dan
Pengabdian Masyarakat”. LP2M Pondok Pesantren Nurul Ummah adalah
lembaga otonom dilingkungan pondok pesantren Nurul Ummah yang
bergerak dalam bidang pengembangan dan pengabdian masyarakat,
khususnya dalam bidang sosial keagamaan.
| LP2M Pondok Pesantren Nurul Ummah itw  dalam
pengembangannya memiliki metode-metode tertentu. Metode-metode
pemberdayaan yang dilakukan adalah melalui kegiatan pendampingan
madrasah diniyah dan majelis ta’lim serta disamping kegiatan-kegiatan
lain seperti maiyahan, hadrat, lomba-lomba islami, training da’i dan
ustadz/ah, Pesantren Kilat Ramadhan (PKR), dan bakti, sosial (baksos),
serta pemberdayaan ekonomi nmat,

Oleh karena itd, dari judil “Pemberdayaan) Magyarakat Dusun
Ngalang Oleh LP2M Pondok Pesaniren Nurul Ummah” ini dapat
dipahami bahwa penelitian yang dilakukan adalah penelitian tentang
metode pemberdayaan LP2M Pondok Fesantren Nurul Ummah terhadap

masyarakat dusun Ngalang dalam aspek sumber daya manusianya melalut

~ pendampingan kegiatan madrasah diniyah dan majelis ta’lim. Sclain 1y,



partisipasi masyarakat dusun Ngalang terhadap pemberdayaan itu juga
menjadi kajian penelitian ini.
B, Latar Belakang Masalah

Pengembangan masyarakat adalah proses dinamis yang berkelanjutan dari
masyarakat untuk masyarakat. Tujuan pengembangan tersebut adalah untuk
mewujudkan keinginan dan harapan hidup masyarakat agar lebih sejahtera
dengan strategi menghindari kemungkinan tersudutnya masyarakat desa
sebagai penanggung akses dari pembangunan regional/daerah atau nasional’
Dalam hal ini inisiatif lokal amatlah penting. Partisipasi masyarakat sebagai
bagian dari model-model pengembangan yang dapat mensejahterakan
masyarakat desa’ Program pengembagan masyarakat ini bukan berpusat pada
birokrasi melainkan berpusat _pada masyarakat atau komunitas itu sendiri.
Pemberian kekuasaan pada inisiatif lokal dan partisipasi masyarakat menjadi
kata kunci dalam pengembangan masyarakat.

Esensi dari pengembangan masyarakat pada hakikatnya tidak sekedar
membantu masyarakat dalam mengatasi kesulitan-kesulitan hidup yang mereka
hadapi, namun lebih dari 1tu, mengembangkan masyarakat mernupakan usaha
untuk membentuk kemandirian, sehingga. masyarakat dapat menyelesaikan
permasalahan sendiri.* Dengan demikian selain bertujuan meningkatkan tarat

hidap warga masyarakat, secarz ideal pengembagan masyarakat juga

2 goelaiman, M. Munandar, Dinamika Masyarakat Transisi, Mencari Alternatif” Teori
Sosiologi dan Arah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 132.

* Thid, him. 13

A}

* Suparjan, Hempri Suvaino, Pengembangan Masyarakat Dari Pembangunan Sami

Pemberdayaan, (Yogyakarta: Aditys Mediz, 2003), hlm, 22




me?npersyaratkan adanya partisipasi, kreativitas, dan inisiatif dari masyarakat
Oleh karena itu, salah satu indikator keberhasilan pengembangan masyarakat
juga harus diukur dengan ada atau tidak adanya partisipasi masyarakat &
dalamnya. Peningkatan kapasitas masyarakat nenjadi titik sentral dalam
pengembangan masyarakat.

Menurut Korten,” konsep pengembangan masyarakat pada hakekatnya
meliputi beberapa aspek yaitu; keputusan dan inisiatif masyarakat ditingkat
lokal, fokus utama memperkuat masyarakat tidak mampu, memiliki toleransi
terhadap perbedaan dan mengakui arti penting pilihan individu dan pembuatan
keputusan yang telah terdistribusi, tujuan pengembangan sosial dilakukan
melalui proses belajar sosial (social learning), budaya kelembagaan ditandai
adanya organisasi yang mengatw diri sendiri (adanya unit-unit lokal) yang
mengelola dirinya sendiri, jaringan koalisi dan komunikasi pelaku (aktor) lokal
dan mencakup penerima manfaat lokal, organisasi pelayanan  daerah
menjadikan basis lokal yang diserahkan untuk mengelola sumber daya mereka.
| )Konsep pengembangan masyarakat pada hakekatnya menawarkan proses
perencanaan pengembangan dengan memusatkan pada partisipasi, kemampuan
dan masyarakat lokal.’ Dalam kontek ini, maka masyarakat periu dilibatkan
pada setiap tahap pelaksanaan pengembangan dari perencanaan, pelaksanaan,

dan evaluasi program yang mereka lakukan.

; Moeljario, T, MPA, Politik Pembangunan, Sebuah Analisis, Konsep Arah dan Strategl.

(Yogyakarta, Tiara Wacana, 1987), him. 44

€ Ihid, him. 24



Jika mencermati proses pengembangan yang telah dilaksanakan di
Indonesia, terlihat bahwa inisiatif lokal sering dikalahkan oleh tuntutan dari
pemerintah atas dan terpaksa diciptakan oleh program atau proyék pusat.
Dalam realitasnya, masyarakat desa cenderung hanya dijadikan sebagai ajang
dari berbagai pelaksanaan program pemerintah sejak tahun 1960-an yang
ternyata terbukti tidak mampu menanggulang kemiskinan. Bahkan ironisnya,
program tersebut cenderung mengakibatkan terjadinya ketergantungan
‘masyarakat terhadap birokrasi (lembaga). Penvebab ketidak-berhasilan
berbagai program tersebut adalah tidak adanya proses perencanaan dan
evaluasi program yang memadai sebagai mekanisme feed beck. Banyak
program yang lahir secara instan dan tidak melalui proses evaluasi kemudian
berganti dengan program yang baru lagi. Selain itu, selama ini juga masih
terkesan bahwa pelaksanaan program pengembangan masih dilaksanakan
secara parsial, artinya masing-masing instansi memiliki program masing-
masing sehingga sering mengakibatakan tumpang tindihnya program-program
yang direncanakar,

Bertitik - tolak  dari paparan ferscbut, maka ‘urgen kiranya untuk
mengetahui implementasi konsep pengembangan masyarakat tersebut dalam
lingkup kecil, yaitu pemberdayaan masyarakat di dusun Ngalang, kecamatan
Gedangsari kabupaten Gunungkidul yang dilakukan  oleh Lembaga
Pengembangan dan Pengabdian Masyarakat (LP2M) Pondok Pesantren Nurul

Ummah (PPNU).
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Lembaga Pengembangan dan Pengabdian Masyarakat atau disingkat
LP2M ini adalah lembaga otonom dan kedudukannya berada dilingkungan
Pondok Pesantren Nurul Ummah (PPNU) Aktivitas lembaga LP2M bergerak
dalam bidang sosial keagamaan, pendidikan keislamanan dan pemberdayaan
ekonomi, Dengan selalu merujvk pada tujuan perjuangan pondok ini,
akﬁ;alisasi perjuangannya diwujudkan dalam berbagai kegiatan pengembangan
keislaman yang mencakup berbagai kebutuhan dasar masyarakat.

Kepekaan lembaga LP2M Pondok Pesantren tersebut dalam merespon
perkembangan zaman dan kondisi sosial yang makin mengarah pada penurunan
moralitas bangsa terus dilakukan, Pembaharuan dalam bidang ini telah
berusaha memahami masyarakat dengan lebih baik, yaitu dengan analisis sosial
menyusun  metode pemberdayaan. Upaya ini_selangkah lebih maju
dibandingkan strategi pembangunan masyarakat generasi sebelumnya, yang
memposisikan  diri  sebagai lembaga penyantun dari pada lembaga
pemberdayaan yang mengembangkan kemampuan masyarakat tidak mampu
menjadi berdaya guna ® Metode pemberdayasn masyarakat yang diterapkan
lembaga LP2M selama ini adalah melalui pendampingan kegiatan pendidikan
dan sosial, seperti pendampingan pendidikan madrasah dinyal, majelis ta’lim,

pemberdayaan ekonomi ummat dan disamping aktivitas kegiatan-kegiatan

i

7 Sebelum tahun 2006, secara struktural, lembaga iri berstatus semi otonom, lihat

AD/ART tahun 2006 Pondok Pesantren Nurul Ummah, Kotagede Yogyakarta.

® Habib M. Chirzin, Aspirasi dan Dinamika Gerakan Sosial Keagamaan Dikalangan

Muslim Indonesia, dalam Kuntowiioyo (ed), Intelektual Muhammadiyah Menyongsong Era Baru
{Bandung; Mizan; 1995) tm. 126,



islami lainnya yang menunjang keberdayaan masyarakat desa bina, terutama di
dusun Ngalang.®
Keadaan dusun tersebut, secara geografis termasuk daerah pelosok dan
jauh dari keramaian. Akan tetapi daerah ini tidak terlalu jauh tertinggal dari
’akses modernisasi, Perangkat modern seperti televisi, radio, hand phone pada
sebagian masyarakat telah dimiliki —walaupun jumlahnya terbatas. Soal
transportasi juga tidak terlalu sulit sebab ada kendaraan bermotor dan mobil,
~ walau jumnlahnya cukup terbatas pula. Tentang agama, penduduk desa tersebut
mayoritas beragama Islam. Namun dari segi pengamalan keagamaan relatif
masih minim dan belum cukup dewasa —kalau tidak dikatakan rendah.
Pengamalan tentang pokok-pokok ajaran Islam seperti sholat, puasa, dan zakat
—belum sepenuhnya mereka amalkan. Lebih memprihatinkan lagi di daerah
sekitzr Gunungkudul ini tidak sedikit kasus yang menunjukan lemahnya
keimanan sebuah masyarakat. Menurut catatan, ada banyak kasus bunuh diri
atau yang lebih dikenal dengan istilah pulung ganiung terjadi.’ Selain itu
adapula kasus kawin cerai juga cukup tinggi dan kasus-kasus pemurtadan serta
kasus-kasus lain yang cukep tinggi pula.
Fenomena tersebut merupakan salah satu indikasi kurangnya pemahaman
kegamaan. Keberadaan LP2M dari tahun-ketahun setidaknya dapat memberi

angin segar bagi masyarakat muslim Ngalang. Pengembangan pemahaman

? Kegiatan-kegiatan lain itu berupa lomba-lomba Islami, Baksos, Maivahan (pengajian
umumy), training, PKR (Pesantren Kilat Ramadan), dil.

® Dyari tahun 2003 tercatat 28 kasus, tahun 2004 31 kasus, tahun 2005 27 Kasus. Pelaku
tindakan ini rata-rata dari anak SD, SMK sampai orang tua. Lihat Kompas, Rabu tanggal 3 Mei
2006,




keagamaan masyarakat desa Ngalang itu menunjukkan perkembangan yang
cukup menggembirakan, Perkembangan tersebut terlihat pada makin maraknya

kegiatan-kegiatan dipusat-pusat kebudayaan Islam.'  seperti masyid  dan

mushola. Meningkatnya pemahaman masyarakat tentang syariat Islam Hal ity

sudah terlihat dari semangat mereka mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan
seperti pengajian, pendidikan madrasah dan kegiatan-kegiatan islami lainya.

Gejala-gejala tersebut merupakan implikasi dari proses pengembangan
masyarakat yang dilakukan LP2M Pondok pesantren Nurul Ummah. Lembaga
itu telah berupaya mensiarkan agama Islam dengan memberi pemahaman
kea_gamaan bagi masyarakat desa N galang,

Oleh karena itu, melihat gejala yang penulis amati tersebut (pra-risef),
hemat penulis— lembaga tersebut telah inelakukan upaya pengembangan dan
juga pemberdayaan masyarakaf. Hal ini mengundang ketertarikan penults
untuk menyelidiki lebih jauh bagaimana cara (metode) LP2ZM Pondok
Pesantren tersebut memberdayakan masyarakat dusun Ngalang? Sekedar
diketahui, pondok pesantren ity lembaga| pendidikan tertna di negeri ini,
Indonesia. Lembaga yang sudah diakui dari zaman ke-zaman memiliki peran
besar dalam mengerdaskan kehidupan bangsa, Abduraliman Wahid (Gus Dur)
menyebut sub-kultur? Selain penyelidikan tentang metode pemeberdayaan,

juga yang tidak kalah penting untuk diselidiki adalah tentang bagaimana

" Menurut Sidi Gazalba, Masjid merupakan pusat kebudayaan agama Islam. Di zaman
Rasulullah masjid merupakan pusat mengatur strategi perang. Lihat Sidi Ghazalba, Masyid Sebagai
Pusat Peradaban, (Jakarta, Bulan Bintang, i) Him. 4

12 Tentang pesantren sebagai subkultur lihat Abdurahman Wahid, Pesantren sebagai
Subkuliur, (Jakarta: LP3S, 1985), him. 40. Lihat juga dalam Dawam Raharjo (ed.} Dunia
Pesantren dan Peta Pembaharuan, (Jakarta: LP3S, 1985), him. 1



partisipasi masyarakat dusun Ngalang terhadap pemberdayaan yang dilakukan
LP_ZM Pondok Pesantren tersebut..i)misipasi yang penulis maksud dalam  arti
bahwa masyarakat tidak sekedar mendukung belaka, namun partisipasi tersebut
mencakup bagian internal dan eksternal. Partisipasi secara internal berart
adanya rasa memiliki (sense of belonging to the lives people) dan eksternal
berarti terkait dengan bagaimana individu melibatkan diri dengan komunitas
luar.

Terlepas dari hal tersebut dan berkaitan dengan penelitian ini, perlu
penulis tegaskan bahwa penelitian tentang tema dan tempat penelitian yang
penulis lakukan ini belum pernah ada yang meneliti. Hal i berdasarkan atas
penclusuran yang telah penulis lakukan. Penulis telah melakukan penelusuran
dari literatur yang ada, sepexti Skripsi. Diantararya adalah; pertama, penelitian
yang dilakukan oleh Fathurahman, mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan KPI
(Komunikasi Penyiaran I[slam) Tanun 2000. Penelitianya berjudul Aktivitas
Dakwah CDP (Corp Dakwah Pedesaan) bertempat di di Desa Ngalang, la
fokus pada penelitian tentang aktivitas dakwah dan problem yang dihadapi
CDP. Sedang di tahun 2002, Arina Manasikana, mahasiswi Fakuitas Dakwah
Jurus’an KPI, meneliti tentang Strategi Dakwah CDP Yogyakaria. Sementara
di tahun 2005, penelitian tentang LP2M Pondok Pesantren Nurul Ummah
dilakukan oleh Yatimatul Munafisah (PMI). Penelitianya adalah tentang
Pengembangan Masyarakat Di Desa Buyutan, Gedangsar, Gunungkidul. Dua
sisi yang ia bidik, yaitu tentang keadaan kchidupan keberagamaan masyarakat

dusun Buyutan sebelum kedatangan LP2M Pondok Pesantren Nurul Ummah



dan proses pengembangan masyarakat yang dilakukan oleh LP2M Pondok

Pesantren tersebut.

B, Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat kami rumuskan pokok
masalah sebagai berikut;
1. Bagaimana metode pendampingan LP2M Pondok Pesantren  Nurul
Ummah terhadap Sumber Daya Manusia (SDM) Madrasah Dintyah

masyarakat dusun Ngalang?

o

Bagaimana metode pendampingan LP2ZM Pondok Pesantren  Nurul
Ummah terhadap Sumber Daya Manusia (SDM) Majelis  Ta’lim
masyarakat dusun Ngalang?

3,‘ Bagaimana partisipasi masy’amkat dusun Ngalang terhadap mctode
- pemberdayaan SDM Madrasah Diniyah oleh LP2M Pondok Pesantren
Nurul?

4. Bagaimana partisipasi =masyarakat dusun Ngalang terhadap metode

pemberdayaan SDM Majelis Ta’lim oleh LP2M Pondok Pesantren Nurul?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikat:
1. Mengetahui dan mendiskripsikan metode pemberdayaan di dusun Ngalang
oleh LP2M Pondok Pesantren Nurul Ummah melalui kegiatan madrasah

dan majelis ta’lim.



2. Mengetahui partisipasi masyarakat dusun Ngalang terhadap pelaksanaan
pemberdayaan oleh LP2M Pondok Pesantren Nurul Ummah mclalui

kegiatan madrasah dan majelis ta’lun.

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitiaan ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi pengurus dan pemberdaya LP2M PP. Nurul Umimah, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang positif dan
evaluasi tetang cara-cara pemberdayaan yang dilakukan  dalam

peningkatan sumber daya manusia masyarakat dusun Ngalang.

)

Bagi dunia pustaka, basil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
perbendaharaan hasil-hasil penelitian atau sumber informasi studi
lapangan, khususnya dibidanyg pengembangan masyarakat Islam.

| 3, Bagi pengembang di Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam strategi atau cara-cara pembangunan

masyarakat Islam di Indonesia

F. Kerangka Teoritik
1. Kajian Tentang Pemberdayaan.
Pada dasarnya Islam adalah agama pemberdaya.” Dalam padangan
Islam, pemberdayaan harus merupakan gerakau tanpa henti. Scjalan dengan

pasadigma Islam sendiri sebagai agama gerakan atau perubahan.’

13 1 ihat, Q.8 Al Ma’un (107): 103.
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Dalam konteks Indonesia, masyarakat Islam —sebagai mayoritas
bangsa ~masih jauh dari keunggulan bila dibandingkan dengan sesama umat
manusia dari negara-negara lain. Fakta ini menuntut adanya upaya
pemberdayaan yang sitimatis dan terus menerus untuk melahirkan
masyarakat Islam yang berkualitas.

Istilah “pemberdayaan” adalah terjemahan dari istilah empowerment.
Secara leksikal, pemberdayaan berarti penguatan. Secara tekhnis, istilah
pemberdayaan disamakan -atau setidaknya diserupakan dengan istilah
pengembangan. Bahkan dua istilah ini, dalam batas-batas tertentu bersifat
interchangeabele atau dapat dipertukarkan. Pranaka dan Vidhyandika
memaknai pemberdayaan dalam dua pemahaman. Pertama pemahaman
secara sempit dan kedua pemahaman secara luas.””  Secara sempit,
pemberdayaan berarti suatu sisten pembelajaran. Sementara secara luas.
pemberdayaan sering diartikan  scbagai bentuk aktualisast dirt  atau
pengembangan dm dan berkaitan dengan upaya peningkatan kemampuan
individu.

Proses pemberdayagn mengandung dua kecenderungai, lertama
proses pemberdayaan yang menekankan (pada  proses/ memberi  atau
mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan atau kemampuan kepada
masyarakat agar mereka menjadi lebih berdaya (mampu). Proses im

dilengkapi dengan upaya membangun aset material untuk membangun

4.8 AlR2’du (13): 11.

5 Babari, . dan Onny, S. Pendidikan Sebagai Sarana Pembangunan, dalm Onny S. dan
AMW. Pranata (e}, (Jakarta : Rajawali Pers, 2002), him. 71 - 72




kemandirian mereka melalui organisasi. Kedua, menckankan pada proses
atay keberdayaan untuk mendorong atau memotivasi individu agar
kemampuan atau keberdayaan itu menjadi pilihan hidupnya melalui proses
dialog.'

Upaya pemberdayaan dapat dilakukan dengan membangun potensi-
potensi yang ada dalam masyarakat miskin. Caranya, dengan menggunakan
strategi dan pendekatan yang efektif Hal ini dimaksudkan agar tmbul
kepercayaan pada diri masyarakat dan mampu membangkitkan kekuatan
baru bagi peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat. Orang miskin (tidak
berdaya) harus diberdayakan, dibangkitkan dari ketidak berdayaan Kata
kunci bagi mereka adalah keberdayaan, keswadayaan dan kemandirian."

Keberdayaan diartikan sebagai kemampuan masyarakat miskin untuk
meraih tujuan yang diinginkan. Pranata dan Vidhyandika Moeljarto
menggambarkan bahwa keberdayaan akan bisa dicapai apabila kondisi yany
melingkupi kehidupan masyarakat itu mendukung proses keberdayaan
mereka. Suati masyarakat yang sebagian besar anggotanya sehat fisik dan
mental, terdidik dan kuat, mempunyai keberdayaan yang tinggi —walaupun
tidak dapat dipungkiri nilai-nilai yang bersifat instrinsik juga menjadi faktor
keberdayaan.

Keswadayaan diartikan sebagai kemampuan masyarakat untuk

mempertahankan kelangsungan hidup. Swadaya merupakan tindakan

{Y oo,
LY OES

10040
| etmie 3

16 pranata, AM.W. dan Vidhyandika Moelarto. Pemberdayaan (Inpowerment),
arta: Tiars Wacana, 2000}, him. 56 - 57

a
S

7 Mubyarto, Keswadayaan Masyarokat Desa Rertinggal, (Yogyakarta: Aditya Media,
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sekelompok masyarakat yang bertujuan untuk pemuasan kebutuhan-
kqblluﬁxan atau aspirasi-aspirasi masyarakat."® Keswadayaan ini dijadikan
sebagai ciri utama dari prilaku produkiif dari masyarakat yang bersangkutan.

Kemadirian diartikan sebagai kemampuan masyarakat dengan
kekuatan sendiri untuk inengorganisir, mengelola, dan merumuskan masalah
yang dihadapi sendiri, bahkan mencakup strategi dan memilih alternatif-
alternatif yang diperlukan dalam mengatasi masalah-masalah tersebut.”
Kemandirian akan dapat tercapai dengan adanya keberdayaan dan
keswadayaan dalam masyarakat. Adanya kemandirian masyarakat tersebut
akan mengurangi ketergantungan terhadap segala bantuan dari pihak luar,
sehingga meskipun program bantuaa telah usai dan dihentikan, maka
masyarakat masih berswadaya dengan matnanfaatkan potensi yang telah ada
pada diri mereka.

Sebagai sebuah konsep pengembangan ekonomi yang merangkum
nilai-nilai sosial, konsep pemberdayaan masyarakat lebih luas dari sekedar
memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) ataw menyediakan mekanisme
untuk mencegah proses pamiskinan Inbih-lanjut. Selain ity kit cormati jugy
saty hal yang ada dalam kehidupan masyarakat yang berkaitan dengan sist
spiritualnya.

Hal tersebut dikarenaken kehidupan bukan semata-mata hanya pada

sisi material saja, tetapi juga meliputi sisi spiritual. Sebagaimana agama

B Koenraad Verhagen, Pengembangan Keswadayaan (Pengalaman LSM di Tiga
Negara), Makmur Keliar (penerj.), (Jakarta: Pushaswara, 1996), him. 219.

1Q . oy N s — ) . ogex e P 3oy oy Y .
Y peter Hegel. Pembangunan Desa dun i.3M, (Jakarta: Rajawaii Pers. 1986} him i2
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sampai kapanpun tetap memiliki peranan penting bagi kehidupan
masyarakat. Tanpa agama, jiwa manusia akan mengalami kegoncangan dan
kehampaan. Hilangnya agama dari sisi manusia berarti lenyaplah tempat
tegaknya etika dan moral serta kepercayaan manusia dalam kehidupan.

a). Metode Pemberdayaan

Metode adalah seperangkat lkonsep atau aturan yang
dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu, atau sebuah jalan
yang harus dilalui dan ditempuh guna mencapai sebuah tujuan. Sebuah
_lembaga atau seorang pemberdaya yang ingin efektif dalam
pemberdayaannya harus memahami persoalan  yang  dihadapt
masyarakatnya. Sebuah pemberdaya harus memiliki rencana-rencana
atau langkah-langkah yang akan ditempuh dalam upaya memecahkan
masalah yang dihadapi di tengah-tengah masyarakat. Perencanaan-
perencanaan itulah yang disebut merode atau sistem.

Sebuah metode yang dipakai sangat ditentukan oleh tujuan apa
yang ingin| /dicapai, . jsetta | kondisi |\ macam, capa - yang tercipta.
Pengembangan metode sangat ditentukan dan didasarkan atas asumsi-
asumsi perencanaan untuk inencapai sebuah tujuan akan sangat
ditentukan oleh efektif dan tepatnya perencanaan yang dibuat. Sebuah
lembaga telah menentukan metode apa yang hendak diterapkan, tentu ia

harus segera menentukannya kepada tekhnik-tekhnik yang mungkin bisa

dijalankan dalam mencapai lujuatl, sekaligus mencegah potensi-potens

yang munkin bisa menghambat tercapainya tujuan.




Agar sebuah metode yang dipilih itu bisa efektif dan efesien,
maka pertama terlebih dahulu para pemberdaya harus mengetahui
metode apa yang tepat digunakan. Kedua, harus mengetahui kapan
mempergunakannya, dan ketiga adalah kefektifan menggunakan masing-
masing metode.

Penerapan sebuah metode dalam memberdayakan masyarakat
adalah sebuah keniscayaan. Tujuan penerapan suatu metode adalah
untuk menjembatani dan mengakomodir segala persoalan dan
permasalah yang ada dalam masyarakat.

Ada beberapa macam inetode dalam memberdayaan masyarakat.
Diantaranya sebagai berikut.*

1. Metode Direct Contact.

Metode direct contact disebut juga metode kontak langsung.
Metode ini bersifat face to face relation. Hal terpenting dalam
penggunaan metode ini adalah hal khusus apa yang hendak
disampaikan Kkepada masyarakat. Penggunaan metode ini dapat
merangsang  minat masyarakat terhadap  masalah-musalah  yang
dihadapi oleh masyarakat dan nienjadikan mereka berfikir bahwa
adalah hal yang amat baik kalau mercka sendiri yang memikirkan
dan memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi. Jika
menggunakan metode kontak langsung ini, maka ada beberapa hal

yang penting dilakukan:

20 Nanih Machendrawaty, Agus Ahmad Safie, Pengembangan Masyarakar Islam. dur

Idiolooy, Styateai erminai Tradici (Randuna: Roeda Karva 2001y hbm, 2R - 103
Idiologu, Strafegi saimpal Jragisy, (DRGSR, SOSHE Rl ya, A2 g aim. Vs LR
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a) Menyenangkan dalam diskusi dan bergaul.
b) Pandai-pandai menjadi pendengar yang baik.
¢) Yakin akan fakta-fakta yang dimiliki.
d) Mempergunakan bzhasa senderhana yang bisa dipahami oleh
masyarakat.
¢) Menghilangkan adu argumentasi yang kontra-produktif
f) Meninggalkan kesan bersahabat serfa menumbuhkan  rasa
keinginan pada mereka agar S¢ pemberdaya bisa sering menemui
mereka.
Metode Demontrasi Hasil
Metode demontrasi hasil adalah metode pemberdayaan dengan
cara mempengaruhi orang lain untuk mengikuti kita. Dalam hal int,
para pemberdaya harus memahami bahwa masyarakat (desa) bekerja
atas dasar pengalamannya dan pengalamannya itu brasanya terbatis
pada cara-cara mengerjakan dan cara berfikir di desanya.
Oleh karenal ita, pemberdayal bertugas nntuk mengubab cara
ekerja dan cara /berfikic masyarakat desa. Menurut Surjadi (1981),
dalam mencoba (mengubah’ praktik-praktik yang /dilakukan olch
masyarakat, maka seorang pemberdaya harus memahami engapy
mereka mengerjakannya dengan cara-cara yang ditempuhnya.
Intinya, bagaimana agar masyarakat mau mencoba cara bekerja dan

cara berfikir yang baru.
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Ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan oleh

seorang pemberdaya manakala menerapkan metode ini:

a.

g

Bahwa praktik baru yang akan diterapkan itu adalah sesuatu yang
sebagian masyarakat dapat dipraktikkan bila demontrasi itu

berhasil.

_ Memastikan bahwa masalah-masalah yang ada dalam masyarakat

dapat terpecahkan dengan bantuan demontrasi tersebut.

. Memastikan bahwa pemberdaya telah cukup menjelaskan dan

membantu dalam membimbing masyarakat melalui langkah bugs

berhasilnya demontrasi.

. Memastikan apakah pemberdaya dapat mengikuti seluruh langkah

guna keberhasilan demontrast

Memperhatikan orang yang tepat sebagai pelaksana.

Orang yang tertarik perhatiannya agar didorong untuk mengikut
demontrasi.

Penggunaan metode ini, harus bernlang kali.

Metode Demonstrasi Proses

Metode demontrasi proses adalali memperihatkan kepada

orang lain bagaimana memperkembangkan sesuatu yang mereka

kerjakan sekarang atau rengajari mereka bagaimzna menggunakan

sesuatu yang baru. Ada beberapa hal yang penting dalam

penggunaan metode ini;

a.

Diusahakan banyak masyarakat yang hadir.
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b. Menjelaskan apa yang didemontrasikan itu dapat dilaksanakan

¢. Menunjukan kepada masyarakat bagaimana mengerjakannya,

d. Mengusahakan agar masyarakat bisa mengikuti setiap langkah
demontrasi.

e. Berikan waktu dan kesempatan untuk bertanya.

£ Mutlak bagi pemberdaya untuk memiliki pengetahuan yang di
demontrasikan.

4. Bekerja dengan Pemimpin Masyarakat

Metode ini menekankan adanya kerjasama antara pemberdaya
dan pemimpin masyarakat. Metode ini dipandang penting karena
kekuatan masyarakat dipegang oleh pemimpin masyarakat, baik
formal maupun non-formal. Prinsip yang penting dipegang adalah
bahwa bekerja sendiri tidak akan pemah bisa menyamai hasil yang
dicapai lewat kerja dengan banyak orang.

5. Metode Aksi Kelompok.*'

Metode ini cdidasarkan kepada satu rtesis sederhan#, bahwa
banyak masalah yang muncul di tengah-tengah magyarakat yang
hanya bisa dipecahkan lewat usaha-usaha kelompok.

Beberapa prinsip penting perln diperhatikan  ketika
menggunakan metode ini adalah:

' a  Melalui diskusi-diskusi, kelompok mengenal problem-problem

yang dihadapi oleh masyarakat, dau tumbuh keinginan untuk

21 Nanih Machendrawati, Agus Ahmad Syafi'l, Pengembangan Masyarokat dari Idiologi
Strategi Sompai Tradisi, (Bandung | Rosda Karya, 2001), him. 16~ 17.
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ikut memecahkan, setidaknya tumbuh tanggungjawab untuk
mencari jalan keluarnya.

b. Meminta saran para ahlinya untuk mengetahul alternatif-

alternatif memecahkan masalah tersebut

¢.  Memilih alternatif yang oleh masyarakat dianggap paling sesuai

dengan situasi

d. Capailah keputusan untuk aksi kelompok

e. Memulai kerja
6. Paksaan Sosial

Metode paksaan sosial adalah suatu metode yang dengan
cara-cara  tertentu diciptakan suatu sifuasi yang terpaksa orany
melakukan— tindakan sesuai  dengan _yang dikehendaki oleh
pemberdaya. Metode ini menghendaki masyarakat mengerjakan
sesuatu tindakan yang telah digariskan oleh lembaga dakhwah

Dengan mempergunakan metode-metode tertentu dimulai dart yang

halus tak ‘terasa sampai kepada yang sangat togas dan bersifat

intruktif  Pada hekekotnya metode ini meniliki sejumlah bentuk,
yaitu: peraturan, perlombaan, dan penggunaan tekhnik propaganda.

' Sementara itu, Jack Rathman dalam straregies of comunity
intervention menawarkan lima metode pemberdayaan masyarakat,
Kelima metode itu adalah
a. Need assesment,

b. Analisis problem atau identifikasi masalah
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c. Masalah prioritas

d. Program unggulan

- e. Intervensi atau mencjemen.

Misi dari pemberdayaan masyarakat adalah membantu masyarakat
agar masyarakat menjadi pendidik yang baik, maka dia sendin juga
lzgms berpendidikan. Filesofis pemberdayaan yang digunakan adalah
“dari masyarakat, oleh masyarakat, dan untuk masyarakat”. Oleh karena
itu masyarakat harus saling bahu membahu, saling berpartisipast dan
saling bekerjasama dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan.

Pemberdayaan masyarakat badir untuk menunjukkan  dan
membantu masyarakat bagaimana program disusun, bagaimana kegiatan
dilakukan, serta memberikan penalaran secara konseptual mengapa
program itu dilaksanakan.

Program pemberdayaan masyarakat merupakan suatu konsep yang
tersusun berdasarkan beberapa hipotesa. Hipotesa tersebut meliputi:

a. Pemberdayaan masyarakat akan mencapai sasaran apabila didukung
oleh swadaya (dan partisipasic aktif dari masyarakat sasaran
pemberdayaan, dan hipotesa mi mermpakan hipotesa dasar.

b. Swadaya dan partisipasi aktif masyarakat akan dapat digerakkan
secara aktif apabila dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai positif yang

ada hidup serta berkembang di tengah-tengah masyarakat.
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c. Pemberdayaan masyarakat harus mampu berperan secara efektif di
dalam menggerakkan swadaya dan partisipasi masyarakat. Untuk ity
pemberdaya atau pengembang harus mempersiapkan kader-kader
dari masyarakat itu sendiri sebagai unsur "agents of chanve” yany
bekerja mengabdikan diri bagi kepentingan masyarakatnya ™

-b). Pemberdayaan Dalam Madrasah

Ada beberapa unsur penting pemberdayaan dalam madrasah. Iy
antara unsur tersebut adalah tentang pemberdayaan kepemimpinan
madrasah, pemberdayaan tenaga pendidik, dan pemberdayaan siswa,
serta pemberdayaan pada masyarakat.”

Pemberdayaan kepemimpinan madrasah berarti memfungsikan
kepala dan ustadz/ah sebagai pemimpin madrasah sebagaimana
mestinya. Sebagai kepala madrasah dan sekaligus pemegang kebijakan
teratas sebuah madrasah hendaknya bersifat terbuka, sanggup menjadi
seorang demokrat yang diteladani, harus humanis, dan mau berbagi
tugas serta ‘melayani | masyarakat pendidikan... Tugas-tugas kepala
madrasah _mencakup cara-cara dan usaha  ‘dalam mempengaruhi,
mendorong, membimbing, menggerakan ustadz, staf, siswa/santri, dan
orang tua siswa, demi tercapainya tujuan pendidikan.

Hal-hal yang berkaitan dengan proses pemberdayaan kepala

madrasah adalah transparansi dalam menyelenggaraken pendidikan,
!

2 Wolfgang Karcher dan Manfred Oepen, Dinamika Pesantren Dampak  dalam
Pendidikan dan Pengembangan Masyarakar, (jakarta : P3M, 1998), him. 118.

2 Hashullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, Cet. 11, (Jakarta, Rajawali Pers,
1996), him. 199.



Transparansi akan menjadikan seluruh komponen penyelenggara
terlibat dalam penetapan visi madrasah; penetapan pembagian tugas;
perolehan informasi, pengakuan, dan nilai; serta penetapan rancangan
anggaran pendapatan dan belanja madrasah (RAPBS). Hal-hal pokok
yang harus dimiliki di antaranya adalah: visioner, pemersaty,
pemberdaya, pengendali emosi, dan integritas. Dalam memberdayakan
kepala madrasah, ada beberapa langkah yang bisa diambil, di antaranya
adalah perlunya otonomi kepala madrasah* Otonomi Kepala Madrasah
herarti memberi kewengan sepenubnya kepada Kepala Madrasah untuk
mengelola madrasah tersebut.

Sebagai ustadz/ah yang memiliki fungsi signifikan dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar madrasah, maka ustadz/ah mampu
memimpin dirinya dan anak didiknya. Ada beberapa hal pemberdayaan
bagi ustadz/ah; pertama, dari sisi lingkungan pendidikan dengan
lingkungan yang kondusif, terbuka, serta demokratis. Kedua, dan
perspektif ‘pengelolaan pendidikan, Keriga, dari permasalahan yang
terkait ' faktor " internal \ yang bersangkutan - dengan kesejahtraan
ustadz/ab.”

, ‘ Sedangkan pemberdayaan santri terkait erat dengan proses
- pemberdayaan kepala madrasah dan ustadz/ah. Ada beberapa hal
penghambat proses pemberdayaan santri, yaitu pola pendidikan,

fasilitas pendidikan, apresiasi dan pendanaan. Agar pemberdayaan

% 1bid, hlm. 200,
2 Ibid, him 202




santri bisa tercapai maka ada beberapa hal perlu diusahakan, di

antaranya perlu profesionalisme gury, pembenahan fasilitas pendidikan,

memberikan penghargaan atau apresiasi yang tinggi dari setiap elemen,
baik teman, ustadz/ah, orang tua, serta anggota masyarakat Kepada
yang berprestasi diberi beasiswa, pembenahan masalah  biaya
pendidikan dengan memberi subsidi silang atau biaya gratis santri tidak
mampu.
¢). Pemberdayaan dalam Majelis Ta’lim

Majelis ta’lim adalah lembaga non-formal Islam yang memiliki
kurikulum tersendiri. Kegiatan majelis ta’lim diselenggarakan secara
berkala dan teratur serta diikuti olsh jamaah yang relatif banyak.

Adanya majelis ta’lim bertujuan untuk membina dan mengembangkan

hubungan yang santun dan serasi antara manusia dengan Allah, antara

manusia  dengan  sesamanya dan  antara manusia  dengan
lingkungannya.”™
Dalam miajelis ta’lim/ada3 macammetode pendekatan, yaitu:

1) Lewat propaganda. Metode /ini lebih menitikberatkan kepada
pembentukan publik opini agar masyarakat mau bersikap dan
berbuat sesuai dengan maksud propagandis (pemberdaya). Sifat
propaganda masal, caranya dapat melalui ceramah umulh, siaran

radio, TV, film, drama, spanduk dan scbagainya.

% 1bid W, 202,
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2) Melalui indoktrinasi. Metode ini menanamkan ajaran dengan
konsepsi yang telah disusun secara iegas dan bulat oleh pihak
pengajar untuk disampaikan kepada masyarakat. Misal, melalui
ceramah, kursus-kursus, training center dan sebagainya.

3) Melalui jalur pendidikan. Metode ini menitikberatkan képada
pembangkitan cipta, rasa dan karsa sehingga cara pendidikan ini
lebih mendalam dan matang daripada propaganda dan indoktrinasi.”’

Menurut Tuty Alawiyah AS, ada empat fungsi Majelis Ta’lim
yaitu; perfama, sebagai tempat memberi dan memperoleh tambahan
ilmu dan kemampuan. Kedua, sebagai tempat mengadakan kontak dan
pergaulan sosial. Keriga, sebagai tempat bersama-sama mewujudkan
minat sosial. Keempat, sebagai tempat untuk mendorong agar lahir
kesadaran dan pengalaman yang mensejahterakan hidup rumah tangga.

Berdasarkan jenis materinya majelis ta’lim diklasifikasikan pada
beberapa bentuk
i 1) Majelis ta’lim yang tidak mengajarkan sesuatu secara rotin.

2) Majelis ta’lim yang mengajarkan pengetahuan dan  keterampilan
dasar ajaran agama.

3) Majelis ta’lim yang mengajarkan pengetahuan agama tentang fikih,
akhlak, tauhid, yang diberikan dalam pidato-pidato mubaligh.

Kadang pula dilengkapi tanya jawab.

7 ghalahudin Sanusi, Pembuhasan Seluar Prinsip-prinsip Dakwah Islam, (Semarang :
Rahmadhani, 1964), him. 112




4) Majelis ta’lim seperti butir ke-3 dengan menggunakan kitab tertentu
sebagai pegangan, tambahan pidato-pidato/ceramah.

5) Majelis ta’lim dengan pidato-pidato dan tambahan pelajaran pokok
yang diberikan teks tertulis. Materi pelajaran disesuaikan dengan
situasi hangat berdasarkan ajaran Islam.* Jelaslah bahwa dari urann
tersebut metode yang diterapkan dalam majelis ta’lim yaitu,
membaca. bersama menirukan, ceramah, dan tanya-jawab.

Sejak awal tujuan majelis ta’lim adalah untuk memberdayakan
pengetahuan keagamaan pada jamaah. Dalam hal ini bagi mercka yany
belum tersentuh pendidikan tormai, terutama kaum ibu. Dari majelis
ta’lim seperti ini mereka baunyak terbantu dalam penemuan jati dini
sebagai seseorang yang memiliki jati diri dan tempat terhormat dalam
sistem nilai agama yang terhormat dan diridhai Allah SWT.

Pemberdayaan yang perlu diusahakan pada majelis ta’lim adalah
pembentukan organisasi. Dalam hal ini, minimal ada empat hal pokok
yang harus diperhatikan, yaitw. 1). Perlu adanya pembentukan forum
dan guru majelis ta’lim, 2). Pengembangan kualitas pelajaran, 3).
Pengembangan mutu_pengelolaan, 4). Penilaian hasil Majelis Ta’lim
dalam meningkatkan mutu jama’ahnya.

2. Partisipasi Masyarakat

a. Paradigma Pemberdayaan Partisipatif

2 Tuty Alawiyah AS. Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim. (Bandung: Mizan,
1997), hlm. 76 - 79.



Menurut Widyatmaja, pemahaman tenfang pemberdayaan dan
partisipatif masyarakat dapat ditinjau dari dua segi sudut pandang,
Sudut pandang pertama dari perspektif pemerintah. Dalam pandangan
ini, partisipatif yang dikehendaki adalah yang lebih menekankan pada
pengorbanan dan kontribusi masyarakat dari pada hak rakyat untuk ikut
menikmati manfaat dari pembangunan. Pandangan kedua dari
perspektif rakyat. Dalam pandangan ini, partisipasi merupakan praktek
dari keadilan. Oleh karena itu, pemahaman partisipasi sebagai
pemberdayaan rakyat yang meliputi praktek keadilan dan hak untuk
menikmati hasil pembangunan yang mungkin dapat menimbulkan
konflik-konflik antar pihak yang berkepentingan %

Selama ini partisipasi masyarakat hanya gitempatkan pada
pengertian yang sempit. Dalam artian, masyarakat hanya dipandang
sebagai tenaga kasar dalam mengurangi biaya pembangunan sosial.
Peran serta masyarakat berbentuk pasif dan tidak kreatif serta menerima
keputusan yang sudali idiambil - oleh pihak luar. Padahal seharusnya
konsep partisipatif sebagai suatu strategi pembangunan mengandung
arti bahwa rakyat adalah subyek dari pembangunan.

Partisipasi dapat dilihat dari segi keterlibatan masyarakat dalam
kegiatan kelompok. Keterlibatan partisipastif sendiri memiliki beberapa

tingakat Pyaitu: 1), Partisipasi inisiasi, yaitu partisipasi masyarakat

® Gutresno Loekman, Menuju Masyarake Partisipatif, (Yogyakarta: Kanisius, 1995),
him. 207

3 Khairudin H., Pembangunan Masyarakat, (Y ogyakaria: Liberty, 1992). him. 125




dalam mengemukakan ide atau inisiatif. 2). Partisipasi legitimasi, yaitu
partisipasi pada tingakat pembicaraan atau perbuatan tentang keputusan
kegiatan tersebut. 3). Partisipas eksekusi, yaitu partisipasi dalam
melaksanakan segala keputusan yang telah ditetapkan. Ketiga tingkatan
partisipasi tersebut ada dalam pelaksanaan kegiatan, karena sentral
utama jiwa partisipatif kreatif adalah kemampuan dari masyarakal
untuk mempengaruhi arah serta pelaksanaan suatu program dengan
mengandalkan kekuatan sendiri.

Berdasarkan jenisnya, Dawam Raharjo membagi  partisipasi
menjadi dua bagian®' Pertama, partisipasi vertikal, yaitu partsipasi
yang terjadi pada masyarakat pengambil program dari pihak lain.
Masyarakat memiliki posisi sebagai bawahan, pengikut atau klein.
Kedua, partisipasi horizontal. Disebur horizontal karena tidak mustahil
apabila pada suatu saat masyarakat mempunyai kemampuan untuk
berprakarsa. Hal tersebut dilakukan melalui usaha bersama maupun
dalam rangka melakukan kegiatan, dengan pibak lain, Partisipasi ini
merupakan tanda awal timbulnya masyarakat yang mampu berkembang

secara mandiri.

31

Dawam Raharjo dalam Taliziduhu Ndraha, Pembangunan  Masyarakat:

Mempersiapkan Masyarakat Tinggal Landas, (Jakarta: Obor, 1990), him. 102 — 103
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b. Partisipasi Sebagai Model Pemberdayaan Masyarakat

Paradigma pembangunan partisipasi  menurut Jamiescon™
mengindikasikan adanya pelibatan masyarakat setempat dalam
pemilihan, perancangan, perencanaan dan pelaksanaan program atau
proyek yang akan mewarnai kehidupan mereka, sehingga persepsi
masyarakat setempat, pola sikap dan pola pikir serta pengetahuan turut
dipertimbangkan secara penth.

Agar masyarakat dapat terlibat dan berpartisipasi maka ada
beberapa langkah. Langkah pertama adalah perlu dibina hubungan yang
santai antara orang luar dengan warga masyarakat setempat semenjak
proses awal.*® Hubungan ini akan memudahkan terjadinya partisipasi
masyarakat, karena antara masyarakat dengan pihak luar memiliki
hubungan yang sctara, merasa dihormati, diperhatikan. didengar dan
tidak diperintah.

Langkah kedua adalah melalui pendidikan kesadaran. Pendidikan
yang dimaksud adalah usalia penyadaran manusia sebagai subyek dari
petﬁbm\gutum seltingga  dapat. membantu untuk menolony  dinnya
sendiri, ‘Pendidikdn _ini/beruisaha’ untuk membantu memanusiakan
manusia agar sadar akén hakekat dan harkat kemanusiaannya.

Kesadaran diri seseorang dapat dicapai —sebagaimana pendapat Paulo

32 pritha Mikkelsen, Metode Partisipatoris dan Upaya-upaya Pemberdapaan, Mitheos
Natle (penerj.), (Ed. 2), (Jakarta: Yayasan Obor, 2001), him. 62. Lihat juga Suparjan dan Hempri
Suyatno, Pengembangan Masyarakat dari Pembangunan sampai Pemberdayaan, (Yogyakana:
Aditya Media, 2003), him. 52- 83

3 Robert Chamberts, PRA (Partisipatoris Rural Appraisal) : Memahami Desa Secara
Partisipatif, (Yogyakarta: Kanisius dan OXFAM, 1996), him. 42
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Freire dalam bukunya “Pendidikan Kaum Tertindas” —apabila individu
sendiri mampu melihat keadaan dir sendiri, melalui pendengaran,
penglihatan atau pengalaman yang terjadi dalam kehidupannya. Model
ini menyebabkan pendidikan dengan modet horizontal.

Antara partisipasi masyarakat dan kemampuan masyarakat yang
bersangkutan untuk berkembang secara mandiri terdapat kaitan yang
sangat erat. Kesediaan atau tanggapan masyarakat menjadi tanda
adanya kemampuan untuk berkembang secara mandiri, membangun,
baik itu dengan pihak luar ataupun fanpa partisipasi vertikal dengan
pihak lain.

Partisipasi dan keriasama dalam suatu kelompok tidak dapat
terjadi dengan sendirinya, karena itulah harus dipelajari. Supaya di

~ dalam suatu kelompok terdapat suatu kerjasama yang efektif dan hasil
baik, terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan terutama oleh
para pemberdayz. Menurut team penyidik (Gibb, Platts, dan Milter),
agar keefektifan | dan. interaksi tercapai; maka terdapat 8 (delapan)
prinsip berturut-turut yang harus dipenuhi, yaitu:™
1) Suasana (armosphere), Suasana kerja di tempat kelompok tersebut
berada hendaknya memberi kesan kepada semua anggota bahwa
mereka dianggap sama.
2) Rasa aman. Setiap anggota hendaknya bekerja dengan rasa aman

tanpa adanya ancaman dan gangguan dari pihak manapun.

3 Gerungan, W.A., Psikologi Sosial, (Bandung : PT. Eresco, 1991), him. 123 - 127




3)

4)

5)

6)
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Kecurigaan akan menghambat produktifitas kelak karena seluruh
kemampuan tidak tercurahkan dan untuk mengurangi rasa
kecurigaan adalah dengan saling mengenal antara sesama.
Kepemimpinan bergilir (Distributif Leadersshif). Suatu kelompok
dapat bekerja tanpa adanya pemimpin secara resmi, dalam artian
tugas-tugas kepemimpinan dapat dilaksanakan juga oleh anggota-
anggota lainnya. Adanya kepemimpinan bergilir akan menambah
kemampuan diri sendiri dan anggota lainnya dan kepercayaan
menjadi ciri khas dari kelompok.

Perumusan tujuan (Goal [ormulation). Organisasi yang ingin
produktif dalam kerja harus senantiasa sadar akan tujuan organisasi,
dan tiap-tiap anggota organisasi hendaknya mampu menjawab
pertanyaan penting ini “untuk apa bergabung dan kegiatan apa yang
akan dilakukan untuk organisasi?”.

Fleksibilitas (#lexibility). Rencana kegiatan yang mengandung
fleksibilitasT akant masih idapat| dilaksanakaw apabila keadaannya
sudah berubah baik keadaan di luar maupun di dalam kelompok.
Mufakat (Consensus). Demokrasi tidak hanya berarti perembukan
dari segi “pro” dan “kontra” terhadap suatu persoalan, lalu diadakan

pemungutan suara dan dipilih yang terbanyak. Bukan! Akan tetapi,

demokrasi harus sebisa mungkin diambil dengan jalan mufakat agar

bisa setiap individu bekerja secara sukarela dan efektif.



7) .Kesadaran kelompok (Poces 4wareness). Syarat penting bekerya
yang efektif adalah harus ada upaya saling pengertian dan saling
marasa mamahami kepérluan anggota-anggotanya. Dan orang-orang
yang beketja dalam kelompok kelak lambat laun akan sadar dan
mengerti serta memahaminya.

8) Evaluasi yang sinambung (Cotinual Evalution). Evaluasi dilakukan
secara kritis, terus menerus dan ada perubahan apabila diperlukan.
Tanpa adanya evaluasi sinambung maka anggota kelompok akan
kurang berminat dan giat untek memajukan segala kegiatan
kelompok, yang pada  akhimya bisa  menyebabkan

ketidakmenentuan sebuah organisiasi.

G. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Metode Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
Metodeé. pehentuan ‘subyek | juga  sering disebut metode penentuan
sumber data.’® Oleh karena itu subyek ** dalam penelilitian ini adalah
LP2M Pondok Pesantfen Nusu! Ummah dan masyarakat dusun Ngalang.
S,ubyek tersebut meliputi : perfama, pengurus dan pelaksana pemberdayaan

yang bertugas di dusun Ngalang, yaitu direktur LP2M dan santri anggota

LP2M Pondok Pesantren Nurul Ummah yang terlibat di dusun Ngalang.

3 Anas Sudijono, Metode Risel dan Bimbingan Skripisi, (Yogyakarta: UD. Rama, 1983),
him. 45

3 Subyek Penelitian adslah keseluruhan dari sumber informasi yang dapat memberikan
data yang sesuai dengan masalah yang diteliti. 10id, him. 134
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Kedua, Masyarakat dusun Npalang yang terlibat langsung dalam proses
pemberdayaan oleh LP2M Pondok Pesantren Nurul Ummah, yang meliputi
kepala dusun Ngalung, dan staf madrasah diniyah Al Amin dan jamaah
Majelis taklim dusun Ngalang.

Sedangkan obyek penelitiannya adalah metode pemberdayaan oleh
LP2M PP. Nurul Ummah di dusun Ngalang melalui Madrasah kDiniyah
maupun Majelis Ta’lim, serta partisipasi masyarakat Ngalang terhadap
metode pemberdayalan oleh LP2M PP. Nurul Ummah baik melalui
Madrasah Diniyah 1fiaupun Majelis Talim.

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendgpatkan data yang akurat, diperlukan data yang

mempunyai nilai "o validitas  tinggi sehingga mampu mengungkap
o

permasalahan yang tengah diteliti. Metode pengumpulan data yang penulis

gunakan sesuai dengan penelitian ini adalah:

a. Metode Interview

Metode in:erview 1 adalah metode pengumpulan data dengan

jalan tanya ja\\(f)ab sepihak vyang /dikerjakan secara sistematis dan

berlandaskan fujuan’® Interview dapat dipastikan sebagai suatu proses

tanya jawab lisan, yaitu sebuah dialog yang dilakukan olch

pewawancara (interviewer untuk memperoleh informasi dari informen

[intcrvicwee]).

7 Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara, yaitu wawancara tidak
terstruktur (garis besar) dan wawancara terstrukiur (terperinci). Lihat Subarsini Ankunto,
Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Cet. X1, (Jakarta, Rineka Cipta, 2002), him. 202

3 fhid, him. 138




Interview yang penulis gunakan adalah interview bebas
terpimpin, dengan tujuan agar informan itu tidak merasa terikat
~ sehingga diharapkan informan dapat menyampaikan informasi yang
sebenarnya dari pertanysan-pertanyaan yang telah disusun dalam
interview guide. Sedangkan tekhnik wawancaranya berencana.” yaitu
pewawancara terlebih dahuly membuat daftar pertanyaan yang telah
direncanakan dan disusun sebelumnya sebagaimana yang telah
tercantum dalam inferview guide.

Metode tersebut digunakan untuk memperoleh data mengenal
Pertama, sejarah berdini- dan perkembangan lembaga dan Job
Discription dan program kerja lembaga LP2M Pondok Pesantren Nurul
Ummah di _Dusun Ngalang kecamatan Gedangsari. Pertanyaan-
pertanyaan ini diajukan kepada Direktur lembaga, Fathan Anis,
pengurus lembaga, santri pelaksana dan vyang terlibat dalam
pemberdayaan masyarakat di dusun Ngalang.

Kediiar, tentang partisipasi masyarakat dusun Ngalang terhadap
pemberdayaan yang dilekukan oleh LP2M PP. Nurul Ummah.
Pertanyaan ini digjukan 'kepada tokoh masyarakat setempat dan
masyarakat dusun Ngalang yang terlibat dalam upaya pemberdayaan
melalui Madrasah Diniyah dan Majelis Ta’lim.

b. Metode Dokumentasi




35
0
Metode dokumentasi yang merupakan cara untuk meperoleh data
melalui tulisan atau catatan-catatan atau benda lain ini kami gunakan
untuk mencari data tentang gambaran umum LP2ZM Pondok Pesantren
Nurul Ummah dan gambaran umum masyarakat dusun Ngalang. Selain
itu juga, metode ini kami gunakan untuk mencari data-data tentang
upaya pemberdayaan LP2M dan partisipasi masyarakat dusun Ngalang.
Adapun dari lembaga, dokumen yang kami gunakan adalah:
laporan‘ AD/ART, arsip-arsip, teks atau catatan-catatan milik lembaga
lain. Begitu juga persoalan partisipasi masyarakat. Dokumen yang kami
gunakan adalah catatan-catatan yang sempat tertulias dalam buletin,
teks-teks dan catatan para jamaah, dll.*® Metode ini digunakan untuk
melengkapi data yang tidak diperoleh dari data sebelumnya.
c. Metode Observasi
Metode observasi adalah studi yang disengaja dan sistimatis
tentang fenomena sosial dan gejala psikis dengan jalan pengamatan.*
Dalam hal /inij~ penulis) imengamati | secara | langsung proses
pemberdayean yang dilaksakan oleh LP2M Pondok Pesantren Nurul

Ummah di dusun Ngalang tersebut. Adapun observasi yang kami

4 Ada dua kategori fofo yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu fofo
yang dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri. (Bogdan dan Biklen, 1982 -
102) dalam Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ed. XXI {Bandung, Remaja
Rosdakarya, 2005), him, 160

41 1 ihat Guba dan Lincoln dalam Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitasif, him,
174 — 175. Lihat juga Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Iimiah, (Bandung: Tarsito, 1988).
Titm, 139,
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gunakan adalah observasi partisipan, yaitu penulis ikut bagian dalam
kegiatan yang diteliti.

Metode observasi tersebut digunakan untuk mengetahui situasi
dan konsisi lembaga LP2M dan keadaan masyarakat dusun Ngalang
ketika melakukan kegiatan Madrasah Diniyah dan Majelis Ta’lim.

¢. Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah dengan analisis datu
kualitotif, dengan metode berfikir induktif, yaitu upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memlah-

‘ milah menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain.

Proses analisis data yang digunakan sebagai berikut:1). Mencatat

data yang dapat menghasilkan catatan lapangan, untuk hal itu diben

kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuric 2)- Mengumpulkan.

memilah-milah, mengklasifikasikan, mensistesiskan, membuat ikhtisar.

dan membuat fndek, 3). Berfikir dengan jalan membuat kategori data
mempunyai makna, mencaii dan menemukan pola dan hubungan-
hubungan, dan membuat temuan-temuan umum.

Langkah'analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan

yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi,
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3) Membadingkan apa yang dikatakan orang-oraﬁg tentang situasi
penelitian dengan apa yang selalu dikatakan orang.

4) Membadingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai -
pendapat dan pandangan orang, seperti rakyat biasa, orang
berpendidikar, orang berada, orang pemerintahan

5) Membadingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang

berkaitan,

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisannya, penelitian ini dibagi IV bab. Bab [ berist:
penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika
serta daftar pustaka.

Bab Il dibahas tentang gambaran umum lembaga LP2M Pondok
Pesantren Nurul Ummah, meliputi sejarah, struktur organisasi, dan program
ketja LP2M Pondok Pesantren Nurul Ummah.

| Bab 111, ‘dibdhas tentang, sistem pemberdayaan LPZM PP. Nurul
Ummah yang dilakukan di dusun Ngalang, desa  Ngalang  Kecamatan
Gedaﬁgsaﬁ, Kabupaten Gunungkidul dan partisipasi masyarakat dusun
tersebut. Sitem pemberdayaan tersebut adalah sistem pemerdayaan melalu
madrasah diniyah dan Majelis Ta’lim.  Juga sekaligus  partisipasi
masyarakatnya. Setelah itu dilanjutkan analisis tentang sistem pemberdayaan
yang telah dilakukan oleh LP2M PP. Nurul Ummah,

Dan Bab IV adalah kesimpulan dan saran-saran.



BABIV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan menunjukkan beberapa
kesimpulan berikut;

|. Bahwa pemberdayaan masyarakat oleh LP2M PP. Nurul Ummah terhadap
masyarakat dusun Ngalang melalui Madrasah Diniyah adalah dengan
membangun aset material berupa Madrasah Diniyah. Kemudian
pemberdayaan dilakukan dengan memberdayakan unsur di dalamnya, yaitu
Kepala Madrasah (Kamad)/wakamad, Ustadz/ah, santri dan masyarakat /
wali santri, yang dilakukan dengan cara menempatkan inasyarakat Npalang
sebagai pengelola Madrasah Diniyah.

2. Bahwa pemberdayaan masysrakat oleh LP2M terhadap masyarakat dusun
Ngalang melalui Majelis Ta’lim adalah dengan membentuk forum dan
menyediakan guru Ngaji, seita memberdayakan atau melatih para remaga
sebagai tenaga-tenaga dai melaini pelatihan dan training, serta selalu
mengadakan diskusi dan dialog.

3. Bahwa partisipasi, masyarakat . dusun Ngalang _ terhadap metode
pemberdayaan melalui Madrasah Diniyah cukup tinggi. Hal tersebut
terlihat pada dukungan mereka pada hal pikiran, materi, dan pelaksanaan.

4. Bahwa partisipasi masyarakat dusun Ngalang terhadap metode

pemberdayaan melalui Majelis Ta’lim cukup tinggi. Seperti halnya dalam
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Madrasah Diniyah, dukungan dan keterlibatan mereka pada tingkat nitas
(ide/pikiran), legitimasi, dan ekszkusi. (pelaksanaan),
B. Saran
Berikut beberapa saran peneliti terkait dengan metode dan partisipasi
dalam upaya pemberdayaan oleh LP2M PP. Nurul Ummah pada masyarakat
dusun Ngalang.

1. Hendaknya dalam meberdayakan masyarakat melalui Madrasah Diniyah
harus mengoktimalkan potensi masyarakat, terutama remaja sebagai
pengelola dan memberi otonomi yang luas pada mereka agar mereka
mampu madiri dan mengaktulisasikan diri.

2. Hendaknya dalam pemberdaya masyarakat melalui Majelis Ta’lim harus
memiliki rencana-rencana atau langkah-langkah tepat untuk terus
memberdayakan masyarakat ‘okal, terutama untuk kaderisasi dai/ah.

3. Agar sebuah metode efektif dan efesien dan sebuah partisipasi masyarakat
meningkat, maka: periama para pemberdaya harus mengetahui metodé apa
yang tepat" digunakanikedug | harus mengetahui’ kapan metode
dipergunakan; dan keviga adalah keefektifan menggunakan masing-masing
metode.

4. Jika lembaga atau pemberdaya ingin mengembangkan metode
pemberdayaan, maka maka perlu diperhatikan menentukan metode
pemberdayaan apa yang hendak diterapkan, mencntukan tekhnik yang
akan dijalankan, dan mencegak potensi-potensi yang mungkin bisa

menghambat tercapainya tujuan.
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